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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi 
Mabapenyayang,” 
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Hat orang yang berselimut (Mubammad), (0S. 73:11) bangunlah funtuk 
shalat) di malam bari, kecuali sedikit (daripadanya), (OS. 73:2) (yaitu) 
seperduanya atau kurangilab dari seperdua itu sedikit, (OS. 73:39) atau 
lebib dari seperdua itu. Dan bacalah al-Gur-an itu dengan perlahan-lahan. 
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(OS. 734) Sesanggubnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan 
yang berat. (OS. 735) Sesenggubnya bangun di waktu malam adalah lebih 
tepat (untuk khusyu?) dan bacaan di waken ic lebih berkesan. (US. 7316) 
Sesungguhnya kamu pada siang bari mempunyai urusan yang panjang 
(banyak). (0S. 73:7) Sebutlah Nama Rabb-mu, dan beribadahlah kepada- 
Nya dengan penub ketekunan. (OS. 73:8) (Dia-lah) Rabb masyrig dan 
maghrib, tidak ada ilah (yang berbak diibadabi) melainkan Dia, maka 
ambillah Dia sebagai Pelindung. (GS. 73:9) 


Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya 38 meninggalkan keadaan 
ma yaitu menutupi diri pada malam hari, untuk selanjutnya bangun 
menghadap Rabb-nya 3, sebagaimana yang Dia firmankan: 
aan malah, Ca Hap bin ae Pari Open mel Pe sip “Lamb ag 
mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada Rabbsnya dengan 
rasa takret dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami 
berikan kepada mereka." (GS, As-Sajdah: 16). 


Demukuanlah Nabi 38 melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah 
Ta'ala berupa givamul lul, Ng bersifat wajib hanya untuk beliau saja, sebaga- 
mana yang Mikat alan Allah Ta'ala: 
GAS nba 5 BN TA Ol ap DIA ag 1133 IN La, p “Dan pada sebagian 
matan hari shalat rahaijudlah kamu sebagai snatn ibadah tambahan bapimn, 
mudah-mudahan Rabbumu mengangkatnnn ke tempat yang terpuji" (OS. Al- 
Israa': 79), 


Dan di ani, Allah Ta'ala . menjelaskan kadar waktu bangun, di mana 
Dia berfirman: $ vi Y! JA Sah Al tel Lu 9 “Hai orang yang berselimut, 
bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecwali sedikit fdarinya)." Oatadah 
mengatakan: "Af PINEBARNNU adalah orng Ying terbungkus di dalam bajunya." 
Ibrahim an-Nakha'1 mengemukakan: “Ayat ini turun ketika beliau masih 
berselimutkan beludru." Firman Allah Ta ala: | x0 P “Seperduanya," merupa- 
kan kata ganti dari kata a-lail. 4 ale yi Mi Ae ar Ap “Atau kurangilah 
dari seperdna itu sedikit, atan lebih dari seperdua itu," Yakni, Kami memerintah- 
kanmu untuk bangun pada pertengahan malam dengan sedikit tambahan atau 
sedikit pengurangan dan shalat malam, tidak ada dosa bagimu dalam hal itu. 

Firman-Nya lebih lanjut: ny, Pokah Eu 8 “Dan bacalah al-Gur-an 
itu dengan perlahan dahan.” Maksudnya, bacal lah al Jur-an dengan perlahan, 
sebab hal itu akan membantu dalam memahami dan merenunginya. Dan di 
awal penafsiran telah disampaikan beberapa hadus yang menunjukkan dsunnah- 
kannya bacaan tartil dan Reangajan suara ketika membaca alJur-an. 

Firman Allah Ta'ala: $ 555 V3 2 PA ra Ha | p “Sesungguhnya Kami 


akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat" Al-Hasan dan Catadah 
mengatakan: “Yakni (untuk) mengamalkannya.” Ada juga yang mengatakan: 
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“Berat pada saat turunnya karena begitu agungnya." Sebagaimana yang di- 
ungkapkan oleh Zaid bin Tsabit .&z : 
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“Al-pur-an diturunkan kepada Rasulullah 3& yang ketika itu paha beliau 
berada di atas pahaku dan hampir saja pahaku remuk." 


Dan di awal-awal kitah Shahih al-Bukhari disebutkan hadits dari “Aisyah 
tks, bahwa al-Harits bin Hisyam pernah bertanya kepada Rasulullah 4£: 
“Bagaimana wahyu itu datang kepadamu?" Beliau menjawab: “Terkadang 
turun seperti gemerincing suara lonceng, dan itu paling berat bagiku, lalu 
wahyu itu terputus dariku dan aku telah memahami apa yang dikatakannya. 
Dan terkadang Malaukar datang kepadaku menyerupai seorang laki-laki, dia 
mengajakku berbicara, lalu aku memahami apa yang dikatakannya." 


“Aisyah mengatakan: “Dan aku pernah menyaksikan wahyu turun 
kepada Mabi #8 pada hari yang sangar dingin, lalu wahyu i itu terputus sedang 
kerung bekau mengucurkan kenngat.” Im adalah lafarhnya dan menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Bahwasanya 12 begitu berat dari dua sisi secara bersamaan, sepert 
yang dikatakan oleh “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, sebagaimana berat 
keadaannya di dunia berat juga dalam timbangan pada hari Kiamat. 


Firman-Nya: & Sg A5 lele, Al AI Lk Ol p “Sesungguhnya bangun 
di waktu malam adalah lebih tepat dan bacaan di waktu itu lebih berkesan." 
Ihsebut nasya-a jika seseorang bangun pada malam han. Diriwayatkan dari 
Mujahid, yaitu waktu setelah Isya". Demikian pula yang dikatakan oleh Abu 
Majlaz, Gatadah, Salim, Abu Hazim, dan Muhamamd bin I-Munkadar. Tujuan- 
nya bahwa naasyr-atud lau berarti waktu malam. Dan setiap saat pada malam 
hari disebut dengan naasyi-ah. Maksudnya bahwa bangun malam itu lebih 
sesuai antara hati dan lisan, dan bacaan al-Guran pada waktu itu akan mem- 
berikan kesan yang lebih dalam. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
h IA tele, AS PP “Adalah lebih tepat dan bacaan di waktu itu lebih ber- 
keran," ' Maksudnya, akan lebih memberikan kesan mendalam bagi seseorang 
dalam membaca dan memahanu al-Jur-an danpada bangun siang han, karena 
siang merupakan waktu orang melakukan akufitas dengan banyaknya ter- 
dengar suara keras sekaligus menjadi waktu untuk mencan nafkah. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman: # Yu 1 aa | Tari ala “Seranggubnya kamu 
pada siang hari mempunyai urusan yang panjang.” Ibnu "Abbas, Ikrimah, dan 
“Atha' bin Abi Muslim mengatakan, “Yakm kekosongan dan udur.” As-Suddi 
mengatakan, ' “nu ye la yakni aktifitas yang cukup banyak.” “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam, mengenai firman Allah Ta'ala: & Sego Lan 1 TA 2 ap 

“Setangguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang,” ia ber- 

kata: “Yakni, untuk memenuhi berbagai kebutuhan kalian. Karenanya, luang- 
kanlah waktu untuk agamamu pada malam hari." Dia mengatakan bahwa 
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hal itu berlangsung pada saat shalat malam menjadi wajib, kemudian Allah 
memberikan keringanan kepada hamiba-hamba-Nya sebungga Dia udak me- 
wajibkannya lagi. Dan dia membaca: & Yus Y). Ja ai 3 “Bangunlah funtuk shalat) 
di malam hari, kecuali sedikit (darinya), gi sampai | akhir ayat. Dan ata dia 
membaca: Ha LS da —ila a— daa bl Mer ega 2 p 
“Sesmggubnya Rabb-mu mengetahui habenasannya kamu berdiri fohallat) Aa 
dari dua pertiga malam, atan seperdua malam sampai pada penggalan ayar- 
maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Gur-an.” (GS. Al-Muzzammil: 
20). Dan Allah Ta'ala juga berfirman: 

H bba Uetis By Gala Ol ea BALE 1g UM Gp3 dp "Din pada sebagian malam 
hari shalat tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah 
mudahan Rabb-mu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.“ (GS. Alsraa': 79). 
Dan demikianlah yang dikatakannya, sama seperti apa yang dikatakannya. 





Dan yang menjadi dalil baginya adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad di dalam Musnadnya, dari Sa'id bin Hisyam bahwa dia pernah 
menceraikan isterinya, dan kemudian dia bertolak menuju Madinah untuk 
menjual barang berharga miliknya, lalu dia belikan kuda dan senjata dan ke- 
mudian berjihad memerangi Romawi sampa akburnya ajal menjemputnya. 
Selanjutnya dia menjumpai serombongan orang dari kaumnya, lalu mereka 
memberitahunya bahwa serombongan orang dari kaumnya yang berjumlah 
enam orang hendak melakukan hal tersebut pada masa Rasulullah 38, maka 
beliau bersabda: “Bukankah kalian sudah mendapatkan suri teladan yang ada 
pada diriku?" Kemudian beliau melarang mereka melakukan hal tersebut, lalu 
beliau mengambil kesaksian mereka untuk mengembalikannya. Selanjutnya 
dia pun kembali kepada kami. Maka dia pun memberitahu kami bahwa dia 
pernah mendatangi Ibnu “Abbas dan bertanya kepadanya tentang Witir. Lalu 
dia berkata: “Maukah engkau diberitahu oleh seorang penghuni bunu mengena 
Wirir Rasulullah 4&?” Dia menjawab: “Mau," Lalu dia berujar “Datanglah 
kepada “Aisyah dan tanyakan kepadanya tentang Witir. Setelah itu, kembalilah 
Pn untuk memberirahuku jawaban yang dia berikan kepadamu.” Lebih 
lanjut, dia berkata: “Maka aku pun mendatang: Hakim bin Aflah. Kemudian 
aku mengajaknya menemui "Arsyah.” Dia berkata: “Aku bukan kerabatnya, 
Sesungguhnya aku melarangnya mengatakan sesuatu perihal dua golongan ini." 
Maka dia menolak berbicara dengan keduanya dan membiarkannya berlalu. 
Kemudian aku bersumpah kepadanya hangga akhurnya dia mau datang ber- 
samaku. Lalu kamu masuk menemui “Aisyah.” “Hakimkah itu?” tanya "Aisyah 
yang memang sudah mengenalnya. Hakim menjawab, “Benar.” “Siapakah 
orang yang bersamamu itu?” tanyanya lebih lanjut. Dia menjawab: “Sa'id 
bin Hisyam.” “Siapakah Hisyam itu?” tanya "Arsyah lagi. Hakim menjawab: 
“Putera 'Amur.” Kemudian "Aisyah mendo'akan "Amir agar diberi limpahan 
rahmat kepadanya. Lalu "Aisyah berkata, “Sebaik-buk orang. adalah Amir." 
Aku bertanya kepada beliau 'Aisyahh: “Wahai Ummul Mukminin, beritahu: 
kanlah kepadaku tentang akhlak Rasulullah!" Ia menjawab: “Tidakkah engkau 
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membaca al-Our-an?” Aku menjawab: “Ya, aku membaca al-Our-an.” Lalu 
beliau pun berucap: “Sesungguhnya akhlak Rasulullah adalah al-Gur-an.” Maka 
setelah itu aku berkeinginan untuk berdiri, akan tetapi muncul pertanyaan 
dalam diriku tentang bagaimanakah ibadah (shalat) Rasulullah. Lalu kukata- 
kan: “Wahai Ummul Mukminin, beritahukan kepadaku tentang giyam (shalat) 
Rasulullah 4£.” “Aisyah berkata: “Bukankah engkau sudah membaca surat 
ini: Yaa Ayyuhal Muzzammil?” “Ya, aku sudah membacanya,” jawabku. "Aisyah 
berkata: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan giyamul lail di awal surat 
ini sehingga Rasulullah 4 dan para Sahabatnya bangun untuk mengerjakan 
shalat malam selama satu tahun, sehingga kaki-kaki mereka membengkak. 
Dan Allah menahan penutup ayat ini di langit selama dua belas bulan untuk 
kemudian Dia menurunkan keringanan di akhir surat tersebut, sehingga 
giyamul lail menjadi sunnah setelah sebelumnya wajib.” Kemudian aku ingin 
sekali berdiri, lalu teringat olehku Witir Rasulullah 38, maka kukatakan: 
“Wahai Ummul Mukminin, beritahukan kepadaku tentang Witir Rasulullah 
4g.” “Aisyah pun menjawab: “Kami biasa menyiapkan siwak beliau dan ar 
bersuci untuk beliau. Kemudian Allah akan membangunkan beliau sesuai 
kehendak-Nya pada malam hari. Selanjutnya, beliau bersiwak dan kemudian 
berwudhu' untuk selanjutnya beliau mengerjakan shalat delapan rakaar, di 
mana beliau tidak duduk pada kedelapan rakaat tersebut kecuali pada rakaat 
kedelapan (terakhir). Lalu beliau pun duduk dan berdzikir kepada Rabb-nya 
Yang Maharinggi seraya berdo'a dan kemudian beliau bangkit dengan tidak 
mengucapkan salam dan berdiri untuk mengerjakan rakaat yang kesembilan. 
Setelah itu, beliau duduk kembali seraya berdzikir kepada Allah, dilanyutkan- 
nya dengan do'a dan kemudian mengucapkan salam yang terdengar oleh kami. 
Selanjutnya, beliau mengerjakan shalat dua rakaat lagi sedang beliau dalam 
keadaan duduk setelah mengucapkan salam. Dan demikianlah sebelas rakaat, 
wahai anakku. Dan setelah Rasulullah 4 semakin tua dan tubuhnya bertambah 
gemuk, maka beliau hanya mengerjakan Witir tujuh rakaat dan kemudian 
mengerjakan shalat dua rakaat sedang beliau dalam keadaan duduk setelah 
mengucapkan salam. Demikianlah sembilan rakaat, wahai anakku. Dan jika 
Rasulullah 48 mengerjakan satu shalat, maka beliau lebih suka mengerjakannya 
secara rutin (terus-menerus). Dan jika beliau tidak sempat bangun malam 
karena tertidur atau karena rasa sakit atau penyakit, maka beliau mengerjakan 
shalat pada siang hari sebanyak dua belas rakaat. Dan aku tidak mengetahui 
Nabi Allah 38 membaca al-Gur-an secara keseluruhan pada satu malam sampai 
pagi hari dan tidak juga beliau berpuasa satu bulan penuh selain di bulan 
Ramadhan.” 


Selanjutnya, aku mendatangi Ibnu “Abbas, lalu memberitahukan ke- 
padanya mengenai hadits “Aisyah itu, maka Ibnu “Abbas berkata: “Dia benar. 
Seandainya saja aku boleh menemuinya, niscaya aku akan mendatanginya 
sehingga dia mau berbicara langsung kepadaku.” Demikian yang diriwayatkan 
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hmad secara lengkap. Dan hadits senada juga diriwayatkan oleh 
Muslim di dalam kitab Shahihnya dari hadits (Jatradah yang semisalny 2. 


Firman Allah Ta'ala: $ M2 | Ja aa — Sab “Tehptlah Nama 
Rabb-mu, dan berrbadahlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan." Maksudnya, 
perbanyaklah dzikir kepada-Nya, berkonsentrasilah, serta bersungguh-sungguh- 
lah untuk beribadah kepada-Nya jika engkau telah sudah selesai dan kesibukan- 
mu dan memenuhi kebutuhan duniamu, sebagaimana yang Dia firmankan: 
d —s ce p oh $ “Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerja 
kanlah dengan sungguh-sungguh ferusan) yang lain." (05. Alam Masyrah: 7). 
Maksudnya, jika engkau sudah selesai dari berbagai kesibukanmu, maka ber- 
konsentrasilah untuk mentaati dan beribadah kepada-Nya agar hatimu benar- 
benar konsentrasi. Demikian yang disampaikan oleh Ibnu Zaid dengan pe 
ngeruannya atau Yang dekat dengan nya. Ibnu “Abbas, Mujahid, Abu Shalih, 
'Arhivyah, adh-Dhahhak, dan 2-Suddi mengatakan, # aa a) 85 Y yakni 
ikhlaskanlah ibadah hanya untuk-Nya semata. 





Dan firman Allah Ta'ala: 6 AS akodik AN) DV web dah Lo, 
"Diadlah) Rabb masyrig dan maghrib, tidak ada Hah (yang berbak diibadabi 
dengan benar) melainkan hanya Dia, maka ambillah Dia sebagai Pelindung." 
Maksudnya, Dia adalah Raja yang memegang kendali di belahan timur maupun 
barat, yang tiada ilah yang patut dubadahi dengan benar selain Dia. Sebagai- 
mana engkau telah mengesakan diri-Nya dalam ibadah, maka esakan pula Dia 
dalam bertawakkal, lalu jadikanlah Dia sebaga Pelindung. 
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ae cara yang an 1 (Os. 73: 10)Z Dan Peer Aku na Pernak 
terbadap orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang yang mempunyai 
kerewahban dan beri tangguhlah mereka barang sebentar. (US. 73:11) Karena 
sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat dan Neraka 
yang menyala-nyala, (OS. 73:12) Dan makanan yang menyumbat di ke- 
rongkongan dan adzab yang pedih. (OS. 73:13) Pada bari bumi dan gunung- 
gunung bergoncangan, dan menjadilab gunung-gunung itu tumpukan- 
tumpukan pasir yang beterbangan, (OS. 73:14) Sesanggubnya Kami telah 
mengutus kepadamu (hai orang kafir Makkah) seorang Rasul, yang menjadi 
saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul 
kepada Fir'aun. (9S. 73:15) Maka Fir'aun mendurbakai Rased itu, lalu Kami 
siksa dita dengan siksaan yang berat. (OS. 73:16) Maka bagaimanakah kamu 
akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada bari yang 
menjadikan anak-anak beruban. (0S. 73:17) Langit (pun) menjadi pecah 
belah pada hari itu karena Allah. Adalah janji-Nya itu pasti terlaksana. 
(OS. 73:18) 





ul an, Ba Mi Wa Ta Ta Ca 
BA Si Mi Ai Ti ii Ta GI 


Allah Ta'ala bertirman seraya memerintahkan Rasul-Nya 38 untuk 
senantiasa bersabar atas apa yang dikatakan oleh orang-orang bodoh dari kaum- 
nya yang mendustakannya. Dan hendaklah beliau menjatuhkan diri mereka 
dengan cara yang baik, yaitu upaya penjauhan din yang udak disertai dengan 


Cacat. 


Kemudian Dia berfirman seraya memberikan ancaman kepada orang- 
orang kafir dari kaumnya, dan Dia : Mahgagung, yng, ndak ada seorang pun 
mampu menahan murka-Nya: $ iba! JV indbal, — 3, p Dan biarkanlah 
Aku (saja) bertindak terhadap orang-orang yang aa itu, orang-orang 
yang mempunyai kemewahan." Maksudnya, biarkan Aku mengambil undakan 
terhadap Grangoraing T ANE berdusta dan u Ang: Orang Vla melampaui batas 
dari kalangan orang-orang yang memiliki banyak harta, karena mereka lebih 
mampu berbuat ketaatan daripada yang lainnya. Mereka dituntut untuk mem- 
berikan hak-hak yang tidak dimuliki oleh orang lain. 4 Shali Help Pe 2 “Dan beri 
Langguhlah mereka barang sebentar.” Yakni, barang ik £ trd La 3 b 

"Karena sesungguhnya di sisi Kami ada belenggu: belenggu yang berat.” Yaitu, 
tali kekang. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas dan selainnya. 
dare 3 "Dan Neraka yang menyala-nyala.” Yaitu, yang menyala dengan 
berkobar-kobar. die 5 Lab & "Dan makanan yang menyumbat di kerang: 
kongan." Ibnu “Abbas mengatakan: ' “Yang menyumbat di kerongkongan 
sehingga vidak : ada yang bisa masuk atau keluar,” 

Gap US Ja AE Jali TANI UR F3 Ad Ulit) p “Dan adzab yang pedih. 
Pada hari bumi dan gunung TUnung bergoncangan, dan menjadilah gunung: 
gunung itu tumpukan pasir yang beterbangan." Yakni, menjadi seperti gundukan 
pasir setelah sebelumnya adalah batu yang keras. Kemudian tumpukan pasir 
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itu diterbangkan sehingga tidak ada sedikit pun yang tersisa. Dan akhirnya 
bumi menjadi tempat yang datar, di mana engkau tidak lagi melihat lembah 
dan bukit. Artinya, tidak ada yang menjorok dan tidak ada pula yang men- 
julang, 


Selanjutnya, Dia berfirman yang ditujukan kepada orang-orang kafir 
Yuraisy, dan maksudnya adalah seluruh ummat manusia: 

4 Mela leak Ty 2) uu $ “Serengguknya Kami telah mengatas kepadamu 
(hai orang kafir Makkah) seorang Rasud, yang menjadi saksi terhadap," yakni 
terhadap amal perbuatan k: kalian. 

aan KA rar dg, 3 Da — at , Ni Teh 3 Uus p “Sebagaimana 
Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Fir'aun. Maka Firaun men- 
durbakai Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat." Ibnu "Abbas, 
Mujahid, Oatadah, as-Suddi, dan ats-Tsauri berkata: “£ S4 (ii # yakni sangat 
berat." Dengan kara lain, janganlah sekali-kali mendustakan Rasul ini jika 
kalian tidak ingin ditimpa dengan apa yang menimpa Fir'aun, di mana Allah 
telah menimpakan siksaan Rabb Yang Mahaperkasa laga Mahakuasa, sebagai- 
mana Dia telah berfirman: $ Hi, Na TAN: Asin p “Maka Allah meng 
adzabnya dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia.” (0S. An-Naazy'aat: 
25). Dan kalian lebih pantas untuk hancur binasa jika kalian mendustakan 
Rasul kalian, karena Rasul kalian lebih mulia dan lebih agung daripada Musa 
bin Imran. Dan diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dan Mujahud. 

Firman Allah Ta'ala $ Lt BOP Juki Up SAS ol op SG p "Maka 
bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada 
hari yang menjadikan anak-anak beruban. " Bisa jadi, kata yauman itu dipakai 
untuk kata tattaguun, sebagaimana yang dikisahkan oleh Ibnu Jarir mengenai 
bacaan Ibnu Mas'ud: “Bagaimana kalian -hai En an MANUSid- takut pada 
ana tidak mempercayai Nya?” Dan Na juga belah itu dipakai bagi kata 
kafartum. Untuk pengertian pertama, bagaimana akan tercapai rasa aman bagi 
kalian dari hari yang menakutkan ini, jika kalian kafir? Dan pengertian kedua, 
bagaimana akan tercapai ketakwaan pada kalian jika kalian kufur dan meng- 
ingkari hari Kiamat? Keduanya merupakan pengertian yang baik, tetapi yang 
pertama adalah lebih baik. Wallaahu a'lam, 


Dan makna firman Allah Ta'ala: 4 & ad yh jae Lip $ “Pada hari 
yang menjadikan anak-anak beruban,” Yakni, karena guncangannya yang sangat 
hebat, kemusnahan dan kedahsyatannya, dan itu berlangsung saat Allah Ta'ala 
berkata kepada Adam: “Bangkitkanlah seperti bangkitnya api." Lalu Adam 
bertanya: “Dani berapa?” Dia menjawab: “Dari setiap seribu, sembilanratus 
sembulanpuluh sembilan ke Neraka dan satu ke Surga." 


Dan firman Allah Ta'ala: & « Uail (LLA p “Langit (pun) menjadi pecah 
belah pada bari itu karena Allah." Al-Hasan dan Oatadah mengatakan: “Yakni 
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disebabkan oleh keras dan kedahsyatannya.” Dan firman-Nya: # Vas Se, ot $ 
"Adalah janji-Nya itu pasti terlaksana.” Yakmi, janp han ui pasti akan terlaksana 
dan terjadi, tidak mungkin tidak. 
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Os 


Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan. Maka barangsiapa yang meng- 
bendaki, niscaya ia menempub jalan (yang menyampaikannya) kepada 
Rabb-nya. (OS. 7019) Sesungguhnya Kabb-mu mengetahui bahwasannya 
kamu berdiri (shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 
bersamamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah me- 
ngetabui bahwa kamu sekalikali tidak dapat menentukan batas-batas waktu 
waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah 
apa yang mudah (bagimu) dari al Jur-an. Dia mengetahii bahwa akan 
ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan 
di muka bumi mencari sebagian karunia Allah: dan orang-orang yang Iain 
lagi yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari al-Jar-an dan dirikanlah shalat, tenaikanlah zakat dan berikanlah 
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang 
kamu perbuat untuk dirimu, niscaya kamu memperoleh (balasannya di sisi 
Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. 
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Dan mobonlah ampunan kepada Allah: sesenggubnya Allah Mabapengampun 
lagi Mabapenyayang. (OS. 73:20) 


: Allah Ta'ala berfirman: $ sis 5 1» "Semenggeknya ini," yaitu surat Ini, 
6 S2EX $ "Merupakan suatu peringatan," yakni menjadi peringatan baga orang 
orang yang berakal. Oleh karena itu, Dia berfirman: $ Yo 4) JAA ol5 pa p 
“Maka barangsiapa yang menghendaki, niscaya ia menempuh jalan (yang me- 
nyampaikannya) kepada Rabb-nya." Yakni, barangsiapa yang dikehendaki oleh 
Allah untuk diberi petunjuk, seperti yang Dia berikan batasan dalam surat 
yang lain, $ K5 Le OS Sl uj S8 st ol Yi Aa it La $ “Dan tidaklah kamu 
berkebendak melainkan jika Allah menghendaki, Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana." 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

Haa Sad ap Lie 10 Kaka Sa AA Aga cit aa SN Uh Uh Op "Sesungguhnya 
Rabb-mu mengetahui hahwasannya kamu berdiri (ebalat) kurang dari dia pertiga 
malam, atan seperdua malam atan sepertiganya dan segolongan dari orang-orang 
yang bersamamu." Yakni, terkadang seperti ii dan terkadang sepert itu. Semua 
itu terjadi tanpa kesengajaan dari kalian, bahkan kahan tidak akan mampu 
Sella rutin dan kernel melakukan giy 'amnul lal, karena i Ia terlalu berat 
bagi kalian. Oleh karena itu, Dia berfirman: 4 3425 JD AX A7 $ “Dan Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang." Terkadang keduanya mempunya waktu 
yang sama, dan terkadang yang satu lebih panjang dari yang lainnya, dan yang 
lainnya lebih pendek. 4 373 «dal az p “Allah mengetahui bahua kamu sekali 

kali tidak dapat Ba batas .batas waktu-waktu itu.” Yakm, kewajiban 
yang telah ditugaskan kepada kalian. & De, aa en Is jl p “Karena itu 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Juran. " Yakm, tampa adanya batasan 
waktu tertentu. Dengan kata lain, tetapi bangunlah pada malam hari, waktu 
yang mudah bagi kalian untuk bangun. Di sini, Allah mengungkapkan shalat 
dengan kata al-giraa-ah, sebagaimana yang Dia firmankan di dalam surat al- 
Israa': 4 Lx ai Y $ “Dan janganlah kamu mengeraskan suara shalatmu.” 
(OS. Israa": 110). Yang dimaksudkan shalat di simi adalah suara dalam bacaan 
a-Jur-an. & Lg cal Y, $ “Dan jangan peda terlalu merendahkannya." (OS. 
Israa": 110), Para sahabat Imam Abu Hanifah 4155 telah menggunakan ayat 
ini sebagai dalil, yaitu firman-Nya: & 00, 23 — la pop "Karena itu 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al Owran." Yang menunjukkan bahwa 
tidak ada kewajiban menentukan bacaan al-Faatihah dalam shalar, tetapi jika 
seseorang sudah membaca surat a-Our-an lainnya meski hanya savu ayat, maka 
yang demakian ita sudah cukup dan boleh. Mereka juga memperkuat pendapat 
itu dengan hadits tentang orang yang udak baik dalam mengerjakan shalatnya, 
yang disebutkan di dalam kitab seh Ahahihain: 


Bea Sa Ga aa SAE oa at EA ab 
t “OA ya Haa pai GP 3 )) 
“Kemudian bacalah ayat al4Jur-an (hafalan) yang mudah yang ada padamu." 
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Dan pendapat mereka telah dijawab oleh Jumbur Ulama dengan satu 
hadits “Ubadah bin ash-Shamut yang yuga terdapat di kitab ash-Shahihatn, 
bahwa Rasulullah #& bersabda: 


« ASIN Anta Vj al ii 1) 





“Tidak sah shalarnya orang yang tidak membaca Fatihatw! Kitab (surat al- 
Faatihah)." 


Dan di dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Hurairah «5 , bahwa 
Rasulullah #$ bersabda: 


mg 


Hn Ye Hae yi ie an aa 
( “Pas P3 


“Setiap Shalat yang di dalamnya dak dibacakan Ummul (jur-an (al-Faatihah), 
maka shalat itu kurang (tidak sempurna), maka shalat itu kurang (tidak sem- 
purna), maka shalat itu kurang (tidak sempurna).” 


Dan di dalam kitab Shahih Ibni Khuzaimah, dari Abu Hurairah secara 
marfu': 





(OT Gd ya kta bejd Y3)) 
“Tidak sempurna shalat seseorang yang udak membaca Ummul Our-an.” 
Dan firman Allah Ta'ala: 
Dp Dah IA JP aja SE PAN Uh Doli Oa Play pa an Oa Oi Ale 


“Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan 
orang-orang yang berjalan di muka burni mencari sebagian karunia Allah, dan 
orang-orang yang lain lagi yang berperang di jalan Allah.” Aninya, Allah me- 
ngetahui bahwa akan ada dari ummat ii orang-orang yang mempunya udzur 
(halangan) untuk meninggalkan giyamul lul, buk karena sakit yang membuat 
mereka tidak mampu mengerjakannya atau sedang melakukan perjalanan 
(musafir) di muka bumi untuk mencari karunia Allah melalu usaha dan per- 
dagangan, sedang yang lainnya sibuk dengan sesuatu yang lebih penting dalam 
pandangan mereka, yaitu berperang di jalan Allah. 


Ayat wu dan bahkan surat au secara Keseluruhan termasuk Makkryyah 
(diturunkan di Makkah), sedangkan perang belum disyari 'atkar. Dan itu 
merupakan dalil kenabian yang paling konkret, sebab 1a termasuk dalam bab 
mberian kabar mengenai hal-hal yang ghub, yang terjadi di masa mendat: 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: ti ea Ia Iya # “Karena itu bacalah 
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apa yang mudah (bagimu) dari al-Gur-an.” Maksudnya, shalatlah dengan mem- 
baca ayat al-Gur-an yang mudah bagi kalian. 


Firman Allah Ta'ala, $ SY A6 SD LAS, p “Dan dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat.” Maksudnya, kerjakanlah shalat dan bayarkanlah zakat 
yang diwajibkan. Dan itu merupakan dalil bagi orang yang menyatakan bahwa 
kewajiban zakar itu diturunkan di Makkah, tetapi ukuran nishabnya belum 
dijelaskan kecuali di Madinah. Wallaahu a'lam. 


Ibnu “Abbas, Ikrimah, Mujahud, al-Hasan, @atadah, dan selain mereka 
dari ulama Salaf mengatakan bahwa ayat ini menaskh (menghapus) giyamul 
lal yang sebelumnya telah diwajibkan oleh Allah kepada kaum muslimin. 
Dan mereka berbeda pendapat mengenai waktu antara keduanya. Dalam hal 
ini terdapat beberapa pendapar, seperti yang telah disampaikan sebelumnya. 
Dan telah ditegaskan pula di dalam kitab ash-Shahihain bahwa Rasulullah 38 
pernah bersabda kepada seseorang: 


www — 


(CAN pd Dgn (m3) 


“Lima kali shalat dalam satu hari satu malam.” 


Orang itu bertanya: “Apakah aku masih mempunyai kewajiban shalat 
lainnya?" Beliau menjawab: 


(Ma KikIken) K 
“Tidak ada, kecuali jika engkau hendak mengerjakan shalat sunnah.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 && 2,5 My, ) “Dan berikanlah 

pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik.” Yakni berupa shadagah, karena 
Allah akan memberikan balasan yang paling baik dan paling banyak atas hal 
tersebut, sebagaimana yang Dia firmankan: 
Ma an ee ata Ie sa 13 s3 “Siapakah yang mau memberi 
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat 
ganda yang banyak.” (OS. Al-Bagarah: 245). 


Dan firman Allah Ta'ala: : 

#3 Aap pes wb uea, pom si ASN (232 CL, p “Dan kebaikan apa saja 
yang kamu perbuat untuk dirimu, niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di 
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya.” 
Yakni apa yang pernah kalian kerjakan sendiri, maka semua itu akan membawa 
hasil untuk kalian, dan itu jelas lebih baik daripada apa yang kalian sisakan 
untuk diri kalian di dunia. Al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili mengabarkan, Abu 
Khaitsamah memberitahu kami, Jarir memberitahu kami, dari al-A'masy dari 
Ibrahim, dani al-Harits bin Suwaid, dia berkata, “Abdullah mengatakan bahwa 
Rasulullah 4# pernah bersabda: 
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“apakah di antara kalian yang hartanya lebih dia sukai daripada harta wars- 
nya?" 


Para Sahabat berkata: “Wahai Rasulullah, di antara kamu udak ada 
seorang pun melankan hartanya lebih dia sukai daripada harta ahli warisnya.” 
Beliau bersabda: “Hendaklah kalian mengetahui apa yang kalian katakan 


itu?” Mereka berkata: “Kami tidak mengetahui kecuali hanya itu saja, wahai 
Rasulullah.” Beliau menjawab: 


(( Aang da ES ay 


“Sesungguhnya harta salah seorang di antara kalian adalah yang dia dahulukan 
Idinalkahkan). sedangkan harta ahli warisnya adalah yang diakhurkan (tidak 
dinafkahkan)." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Hafsh bun GO onya 
dan an-Nasai dari jalan Abu Mu'awiyah, keduanya dari al-A'masy 

Kemudian Allah Ty'ala berfirman: $ ih An Fi 2 Ft) hp pkn Lala p “Dan 
mohonlah ampunan kepada Allah, sesungguhnya Allah Bana aa Lagi 

Math tg.” Maksudnya, perbanyaklah berdzikur kepada-Nya serta mohon- 
lah ampunan dalam semua urusan kalian, karena sesungguhnya Dia Maha- 


pengampun lagi Mahapenyayang kepada orang yang memohon ampunan 
kepada-Nya. 











